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OIALOGUT INTENRCITY
AMORG PARENT AND TIACHER
IW BASIC SCHOQL CHILDREN'S STYDI PROCESS
FOR AR AOK RO R O A
ABSTRACT

This researeh was intepnded to answer two erucial ques-
tion for evaluating the second channel possible achievement of
the eight eaualization of the government principal guidelines
{1) How far two way traffic communication between parent and
teascher coming frowm different populstion dgroup contribute in
achievement s learning.

(2} ¥What wvariables possibly contribote to such & learning achiev-
enent .

Answers to the two guestions are gxpected Lo provide a possibili-
ty for evaluating how far sgualizaton of opportunity for enjoving
education ron by the goverment 15 accompanied by egqualization of
student’'s learning achlievement. They are also expected to present
some poliey choiges for correcting weaknesses of the present
policy. _

Basing its conceptual formulation on the theories of 10
deficit,cultnral deficit, teacher expectation and the information
integration theory,this research identified a number of variables
which were assumed to have their influsence on  the shtudent’'s
learning achievement . There are four variables assumed to have
their inflwence an the =tudent’s learning achlevement, At
schonl:parent s educgation , communication between parent and
children  communication between parent and teacher.More higher
parrent s education background hoped creaztoc student s guality
which expressed in thelr achievement.

This cayried ocut in Semarand Hunicipality choosing SDUH
I=sviati Baiturrahman as rcase studies has found ont that mother ™ "=s
edyration background  wass dominanl factor to  influence shodent
snhievement while father's attentilion in stody’'s time was dominant

footar too,



IR I e B i+ R T I O
ANTARA DRANGTUA _ GURY
DALAM PROSES BELAJAR ANAE _ ANAK
SEEKQOLAH DASAR
SRR SR K A HOR
ABSTRAK

Penelitian ini Ingln menjawab dua masalah penting bagi
kemungkinan evaluasi keberhasilan jalur ke dua dari delspan jalur
remerataan menurut Garis Besar Haluan Negara
{1l) Seberapa Jauwh Komunikasgi dua arah antarsa orangtuas - gurd dari
berbagal laplszan soslial berperan dalam menentuksn prestasi  bela-
Jar di sekolah dan (2) variasbel - variabel apa sais vang mungkin
menyumbangkan peran bagi keberhazilan proses belajar tersebut.
Jawaban atss kedus pertanvsan terzebut diharapkan akan memberikan
kemungkinan untuk menilal seberapa jeoh peéemseratasn  kesempatan
untuk memperoleh pendidikan vang diuvsahakan pemerintah selams ini
diikuti oleh pemerataan prestasi belsjar sicsws gerta menvarznkan
pilifan pilihan kebijasksansan untuk mengoreksi kelemahan - kele-
mahan kebljsaksenaan vangd ads.

Mendasarksn pemahaman konseptualnya di atas teori  hkeku-
rangan kultural ¢{ the cwultural -defieit theory) ; theory kekuran-
gan IH ¢ the IR - deficit theory ) dan teeori harapan guru ¢  the
.teacher expeciation theory )} serta fecri informasi - integrasi
{ the information - intedration thecry Y,penelitian ind mengiden-
tifikasi =ejumlah variabel vang diduga mempengaruhi proses bela-
jar siswa valtu pendidikan orandtusa, komunikssi orangtua -  anak
seria komunikasi orangtua - gurn. Dissumsikan bahwa pendidikan
prang tua akan sangat berperan pada prestasl belajur siswa mela-
luil dukungan komunikssi orangtuva - anak serta komunikagsi orangtusz
-~ guru. Makin tinggi latar belakang peudidikan orangtus diharap-
kzrr  akan berperan dalam menciptakan sumber dava manusia vang
makin berhkealitas , vang diukur melslol prestssi belajsr siswa,

UDilakukan di FKotamadya Semarshg dengan mengamall siswa
gimwa Sekolah Da=sar 4. Isriati Baiturrahman sebagai kasws, peneli-

tian Loi metnemuckan bahwa Ibu merupsakan Figur yang paling dominan



dalam membentuk sumber days manusis  yang berkualitsg: berawsl
dari pendidikan ibv yang relatif tingei ternyata memiliki ansk
vang berprestasi tinggl pula. Demikian halnya dengan pendidikan
ibu  vang relatif tinggl menjadi swustu tumpusn bagli anak - anak
untuk berkonsultasi pada saat mereka menemui kesulitan bslajar.

Pepan ayah ﬁang lebih berkaltan dengan kepedulian pada
saat memperhatikan waktu belajar bagl anak - anak . juga ditemu-
kan dalam penelitian ini.

Masih patut dizayanghan keterbastasan frekuensi pertemuan
diantarsa orangtua dan guru  seringksli hanysa berlangseng pads
a8t diadakan pertemuan - pertemusn sekoloh .Itupun biasanysa
dipandang sebagal pertemuan yang sifatnya lebih untuk memenubi
kewnjiban orungtua dalsam ranghs mengambil hasil evalussi  belajar
Tiswa,

Temuan ini mengisyaratkan ma=ih dominannya peran kelusr-
ga sebagal lembaga pendidikan yang pertams dan uwtsma, khususnya
vang mampu menciptakan berlangsungnys diaslod secara intens antara
orangtus dan anak ; yvang pads gilirannya akan mampu pula tercipts
komunikasi prangtus dan gury hingga terialinnya Kerjassma dianta-
ra dua lembaga tersebub dinarapkan mampu menghasilkan sunberdaya
manusia yang berkoalitas yang tercermin dalam presgtasil belsjar

sisua.



" KATA PENGANTAR

Penelitian dengan tipe kuantitatif ini dimaksudkan untuk menjawab persoalan
prestasi belajar, seberapa besar komunikasi dua arab orang tua- siswa, dan orang tua-
guru member kontribusi munculnya prestasi belajar siswa. Bagaimanapun juga orang
tua sebagai salah satu agen sosialasi berperan juga dalam prestasi belajar siswa melalui
intensitas dialog orang tua-siswa maupun orang tua-guru. Lebih lanjut penelitian ini
bertujuan praktis, untuk memberi masukan bagi peningkatan kualitas cutput PBM.

Perelitian iniTekih baryak memfokuskan kajiannya pada domain output dari
Proses Belajar Mengajar. Ada tiga domain dalam setiap Proses Belajar-Mengajar,
meliputi domain input, proses dan output. Idealnya, kalau kita menghendaki
peningkatan kualitas PBM, ketiga domain tersebut secara bersama-sama dijadikan
kajian penelitian, Akan tetapi mengingat prestasi belajar merupakan fenomena yang
sefalu menjadi perscalan, maka penelitian ini lebih banyak memusatkan studinya pada
domain output. Seberapa besar intensitas dalog orang tua-siswa, dan orang tua-guru
tentang berbagai kesulitan pelajaran berpengaruh *.rhadap prestasi belajar siswa,
telah coba dijawab dalam penelitian ini.

Penelitian ini dapat terselesaikan tentu tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak. Terutama Lembaga Penelitian Universitas Diponegore, melalui "Proyek OP
dan F tahun 1994" telah bersedia menerima tawaran permasalahan ini, Di samping
itu juga beberapa orang tua murid S0 H. Isrfyati Kotamadya Dati Il Semarang yang

telah bersedia menjadi sumber data primer. Kepada mereka, peneliti merasa

berkewajiban mengucapkan terima kasih yang sehesar-he.r,arnya

Banyak kendala yang ditemui dalam penyusunan |aporan penelitian ini. Dan
tidak mungkin peneliti remerikannya satu persatu dalam tulisan sesingkat ini. Peneliti
hanya menyampaikan, bahwa kesibukan tugas-tugas administratif yang menyita
banyak waktu adalah salah satu hambatannya. Maka dari itu konsentrasi pada
penyusunan laporan ini men]adi terganggu. Akibat selanjutnya, disamping
penyelesaian laporan penelitian ini terlambat dari batas waktu yang telah ditentukan,
laporan penelitian ini juga terlalu sederbana. Karena itu di masa mendatang, bagi para
pembaca yang tertarik dengan kajian fenomena komunikasi antar pribadi kaitanya
dengan PBM, diharapkan dapat mengembangkannya dalam format penelitian yang
lebih ideal.

Salam, TiM PENELIT)

vi
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FEMNDAHUL AN
A. Latar Belakang Pemikiran

Tanpa terasa hasvarakat Indonesis edang memasukl progses
perubabhan - perubahan menuju Lransisi industrizl. Heskipun lambat
namun pasti kita sedang menyaksikan terjsdinys perdantian  teknik
-~ Lteknik produksi darl cars ~ cara produksi tradisicnal ke cara
.ara  produksi modern,suate aspek paling spektakuler dari proses
modernisasi disamping beberapa aspel lain vang terksit di  dalasm-
nya. Slaeh  ksrena proses modernisasi menvanghkot tramsformasi
masvarakat dalam somoa amspoknyasa,maka perubshan  perubahan dalam
bidang ekonomi, politik dan sosial sangabt sral gaty samsa lain dan
oleh karenanyas wmerupakan kesatuan yang tak dapat dipisahksn  dari
keseluruhan proges transizi tersebut.

Dalam bidangd skonomi translormasi industrial ditandsai o~
leh  tumbuhnva banyvak kompleks indostri industri besar vang mwem-
produksi  barang - barang konsumsi den  ssrans  garana  produksi
secalra massal. Heskipun prosesnya mesih akan  memerlukan  walkte
yang cukup lama , pads tingkat lein ia ditandazi oleh pergeseran
industri pertanian ekstraktif ( primerlj ke industri - indostri
manufaktur dan barasng - barang kapital {sekundezr) menuju indosbri
industri jasa { tersisr .

Dalam bidang sosigl ,transformasi  indwestrisl ditandsi
aleh semakin canggihnya lembaga ~ lembaga dah sistem pembagian
keria khemasyarakatan.

Transformasi di dalam bidang sosial , ekonomi menvntut
prasvarast dan mempunyal implikasi sangat mendasar dalam bildang
pendidikan, Pertama, differensiasi struktursal yang berbhobungan
dengan proses semakin canggihnys sisten pembagian kerja dan
spesialisasl deslam bidang bidag sosial |, ekopnoml dan politik me-
nuntut sistem pendidikan yvang berkemampuan tinggi dalam memper-
migpken manusia - manusia profesional vang memilikil  berbagal
macam wkualifikasi profesiconal yang mempersvaratkan perkembangan

ilmu  pengetahuan dan tehknologi vang semalin canggih puls. Tanpa



revolusi 1lma pengetahusn dan teknologi , transformasi indpstrisl
Lidak mungkin terjadi ; dengan perkataan lain tanpa pertumbuhan
lembaga pendidikasn transformasi industrial sulit dibayvangkan.
Yedua, sebagaimans dikatakan Durkheim (18B84%.s0)lidarites so=mial
yang berzifat mekanis dapat diharaspkan akan terus meneprus mepu-
run bersamaan dendgan meningkatnys proses differensiasi sosial
vang semakin ocanggih, vang pada gilirannvs akan membuat intedrasi
s0slal masyarakat vang sedang mengalami transformasil  industrisl
meniadi semakin problematik. Hsinilabh perkembsngan lembaga
pendidikan memalinkan peraanys yang ke dua di dalam proges trans-
formasi industrial yang akan kits masuki. Lembaga pendidikan yang
aemakin canggih memilikil fengel integratif oleh karona  keshlian
profesional vang diciptakannya akan semakin menjadi bangunan
danar darl siztem pembagian kerjsa kemasyarakatan baru yang bersi-
Fat interdependent.Durkheim menvebut perdeseran tergebut  sebagsl
pergeseran darl solidaritas sosisl vang bersifat mekanis menuju
solidaritas sosial vand bersifat organis.

Dalam menvondsong transformasi industrial yang diharap-
kan sudah akan terjodi memasukl Pelita ¥I, pemerintah  Indonesis
telzsh mnlai menangani berbagsi permasalahan pokok pendidikan
seesra  lebih mendasar. Pertama , perluasan untuk memperoleh
vendidikan secara lebih mendsasar dengan dicanangkannya progran
wajib helsjar 9 tahun untuk wurild sekolah dazar, wang herarti
telah dirumushkannya penetapan target "enrollment” bagi sekolah
wekolah dasar dan menengah vang semakin tinggi. Kedua, peningka-
an kualitas pendidikan dicapsi melalui pengadaan buku buku
bacaan , alat alat pengajaran dan penataran gunru guru. Ketiga,isi
pendidikan ditingkatkan menjadi semakin gayut bagl siswa melaluli
perbaikan kurikulum, ke empat peningkatan efisiensi dan efektivi-
tas pendidikan dicapsal melalui pembaharuan strukiur dan organlsa-
i pengelolaan pendidikan (World Bank, 1384).

Beberapa permasalshan pokok mendzsar tarsebot di atas
menunjuokkan kesungguhasn pemerintah dalam menangani masalah  pen-
didikan menvongsong datangnya transformasi  industrial wmemasukil
Felita ¥1.

GBHN mengamanatkan,bahuwa pendidikan merupakan tanggung



jawab bersama antara Pemerintah, maszverakat dan lkeluarga.Keluarga
menjadl perhatian awal yang mendasari astedi ini oleh karena
merupakan  lingkungan sosial yang pertama - tama dikenallan pada
georand anak =ebagai  kehidupan scogislnya. D1 dalam  kelusargs
georang analk mulal mengenal lingkungannya, dibentuk serta berkem-
bang di dalamnya melalui interaksi antsrs anggota keluarga vangd
satu dengan vang lazin , hingga pads gililirannys seorang anak molai
menyadari akan dirinya bahwe ia berfungsi ssbagsi individu dan
Jugsa sebagal mokhluk soslal.

Komunikasi merupakan salsh satu syarat terjadinvya inter-
aksl , vand juga merupakan susatuy proses paling esensl bagi  kehi-
dupan sesecrang sejak awal hingga akhir hayatnya i komunikaszi
juga =sangat berperan dalam proses sSosialisasi,

Satu hal dengsan demikian vang masih perlu dikaji lebih mendalam
itk menilai  apakah keluargsa sebagal salah satu lembaga  yang
bertangdung Jjawsb dalam pendidikan inl mampu berperan sebagaimana
harapan pemerintah.Ada beberapa macam alassan yang mampu menper-
kpat dugean inl , pertama bahwa sebagian besar orangtus vang
kurang memahani pentingnya peranan keluargs dalam pendidikan a
nak, lebih mempercayaksan peran Lersebut pada guru di  aeknlah,
gsementara mereka lebih memperhatiksn lkegistannva untuk memenuhi
kebutnhan materi serdts aktualisasi dirinye ssbhagail anggoba masya-
rakat. Kedua, komunikesl orangtua dan guru di sekolah selama ini
hanva akan berlangsung pads anak anak vang “herma=zalsh’, sazat
pengambilan hasii evaluasi belajar ataupon bilamana BP 3 mengun-
dang pars orangtua herkenaan dengan kebutuhan bantvan dana dari
pihak sekolah.

Nengan demikian nampak jelas sementars pemerintah dengan kesung-
#uhan berupayva meningkathkan fasilitas dan prasarana pendidikan,di
pihak lain kelusrga sebsgai lembags inti belum menampazbkhan respon
yvang seimbang dalam pelaksanaan proses pendidikan karena hkurang-
nva komnikasi vang serasl dari wasing masing rihak yang berlang-

dung szwah dalam pelakzsanaan pendidikan tersebut.



B. Parumusan Masalak

Dari wuraian yang dimuat pada bab pendahouluan ., maka
permasalahon yang dapat dirumuslan dalam penelitian ini adalah
Apalkah kesungguhan pemerintah dalam upaya meningkathkan fasilitas
prasarana pendidikan bagi siswa siswa sekolah dasar dan menengah
vakuep mendapathkan respon vang seimbang pada keluargs dan masyara-
kat zebagal lembaga penyelenggars pendidikan. Respon dalam bentule
VAN sangat spesifik dalam kasusg ini ingin diukur melsalui bher-
langsungnya kamonikasi dua arsah antara orangtus dan guru sebagai
upsor - unsur  penyelenggara pendidikan  vyeang pada gilirannys
melslul mereka pulsa diharapkan mampu terbentuk sumber daya manu-
sia berkvalitas melalul anak didik . yang tersirat dalam presta=zi
belajar mereka.

50 Isristi PBaiturrshman dismbil sebagai suatu  kasus

dalam penelitian ini dengan pertimbangan bahwa Sekolah ini
mewakili salahsatu lembags masyarakat penyelenggara pendidikan
dasar , yang merespon usahs pemerintah ,dalam mewujudkan tanggung
Jawab Dbersams di dunis pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam
GBHN. _
Selain 1tun adanva prestasi vang mampy dirsaih parz siswa dalam
usia lembaga penvelenggara vang masih relatif “mada’ menjadi
pertimbangan ftersendiri hagil lembags pendidilkan dasar ini uwntuk
diteliti, berkasitan dengan pendslolaan sumber days manusiznya.

Ads  beberaps variabel wyang dissumsikan berperan dalam
pengelolasn sumber daya manusia tersebut, antars lain  komunikasi
orangtua dan anak, hkomunikssi orangtuas dan guru serts pendidikan
orangtua . Manakah diantara variabel tersebut vang paling berper-
an  kiusunva dalawm mewnijudkan kualitas sumber dayva manusis  dalam
proues belajar vang divkor melalul prestasi belajarnya, diharap

karn akan manpu divnghap dalam penslitian ini.

C.herangka Pemikiran Teori
0.1.Tenri Kegkurangan Fuliural ( The Cultural - Deficil Theory)
menyebutkan  bahwa  latar belakasng  hkultnral ,  keluarga

kognitit dan gikap dari anak anall tertentun vaug  sangat ko
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rang menyehabkan mereks tidak mampu dalam mengikvtl proses
pelajar di gekolah; hal ini disebabkan oleh linghkungan rumah
merecka yang kekurangan, kekacauan dalam strutur keluarga
tidak cukup menerims telsdan darl orangtua selama mesa per
ftembangannya ., kesemuanya menciptaskan lingkungan hognitif
yang korang mendukung proses belajar mengsajsr ., sehingga pada
anak anak kKelompok ini tidak dapat menyesuaikan diri dan

binsanya memilikl rasa rendah diri.

.Teori Harapan Guru { The fteacher’'s expectation theory) menyvs

butkan bahwa harapan guruy lebih berhubungun dengan interaksi

yang hangst antara guru dan morid yuang i harapksn. Rosenthal
dalam Education and Inequelity ( Persell,1277) menvimpolkan
empat hal wang berhubungan dengan harspan guru. Fertama
suasana Kehsngatan dalam interaksi antars muerid dan  guru
menvebabkan gura lebih banyak menggunakan waktunvs pada murid
murid vyang mereka haraphkan daripada yang tidah mereka harap
kan. Kedua, bahwa mnorid murid yang menjadi harapan goru
mendapatkasn lebih beanyvak puiian serta Kkritik , daripada murid
wurid wyang lain, sebagaimana dibuktikan oleh hasil penslitian
Brophy dan Good ( 1870 ). Retiga, guru lebih banyalk mempun
yail harapsan pada morid mirid yang pandai oleh karens mereka
lebih mudah menerima  input dari gura . Faktor ke ewmpat
,akhirnya bBerhubungan dengan kegempatan menanggapil atau
Fakter output bahwa murid smurid yang lebih diharapkan oleh
gurw zkan lebih sering memberilan Jjawaban Jjawaban pada perta
nyaan yvang dilajekan gure . Di dalam hubungannys dengzan proses
belajar di luar =ekolah teori harapan guru dapat diterapkan

sebagai teoril harapan orangtua. Dengan demikian kaitan kaitan
tearitilk wvang berkaltan antara guru dan murid sebagaimans
dimaksudkan oleh teori harapsn guru, dapat diteraphan dan
berlaku jugsa dalam hubungannya dengan komunikasi orangtua dan
anak. Sedangkan dalam hubungan komonikagi antara orangtus dan
Zarn khususnya pada anak vsia sekolah dasar akan berlangsung
melalui keterlibstan dan tenggungd Jjawab orangtus dalsm proses
belajar analk. Penelitian Miller,et all (1368) menyimpulkan

Jugs bahwa klas sosial berhubongen dengan narapan guru.  FPada
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golongan klas gsosial yang rendah kreterlibatan grangtus dalam
komunikasi dengan guru di sekolah sangat  kursng. Hal ini
disebabkan kursangnys perhatlan orangtus terhadap anak , atsu
oleh karena kondisi sosial ekenomi vang Kekurangan cenderung
menyvebabkan orangtua dituntot untuk memenwhi kebutvhan -
kebotubian hidoup bagi keluarganya. Komunikasi orangtus dan
guru dalam penelitisn ini diartiltan sebsagai intensitas  huobun
gan antara orangtus murid dan gury dalam kaitan dengan proses
belajar anak.
Teari intformasl - integrasi { Information Integration theo
ry) menyehntkan bahwa silkap sesecorang akan dipengsruhi oleh
informaesi yang ditsrimanya,dan terintegrasi dalam dirinya
sebagal suatu sistem.3emua informnasi mempunyal poienzi  yang
zama  dalam wmenpengaruhi sikap seseorang, tergantung  pada
valensil dan baobot informa=i tersebut. Valensl berhubungsn de-
ngan derajat kepercayaan seseorang padsa informasi [ sedangksn
hobot informasi berhubungsn dengan kredibilitas informasi.
Dalam hubungan dengan penelitian ini , teori informasi - inte
drasi  dapay diterapkan pada komunikasi orangtua dan  guro,
serta kowmonikasi orangtus dan anak. Pada informasi baik  vang
diberikan o©leh orangtua kepada anak maupun gurn kepada anak
didiknya dan guru kepada orangtus, masing - masing mempunyal
potensi vang sama untuk mempengaruvhi sikap seseorang sebagal
susaran informasinva.
Dalam hal semusa informasi vang diterims ansk dalan proses
belajar diasumsilkan nmamppu terintegrasi dalam dirinya ysng

kerudian akan tercermin dalam zikapnya,

D.Tujunan Penelitian.

Studi ini bertujusn antars lain

1. Ingin mengdetahul apakah komunikasi antara orangtus dan guru

i

o

serperan dalam proses belajar anak
Ingin mengetahul varinbel variabel apa sajs vang mungkin

berperan dalam prozes belajar anak,

]



Hetode Penelitian
1. Operasionaligasi ¥onsep ( variabel)

Dalam pepelitian ini akan diteliti empat wvariabel yang
masing masing terdiri dari satu variabel bebasg dan dus
variabel penghubung dan =atu variabel terilkat. Setiap
variabel tergsbut akan divraikan dalam raragral beriket

1.1.Pendidikan orangtua.
FPenrdidikan vang menjadi fokus perhatisn dalam penelitian
ini hanva berupa pendidikan formal wvang mampu ditempuh
oleh orangtus anak.

1.2 . Komunikasi orandtua dan anak
Eriteria yang dipakal adaleh intensitas komunikasi vang
Lerjadl antara orangtua dengan anak , baik yang Dberkaitan
dengan  perhalian selama berlangsungnya  proses belajar
mauvpun dalam lingkungan keseharian.

1.3.Komunikasy orangtus dan guru
Eriteria vang dipskail adalan intengsitaz komunikasi dan
kepedulian orangtua terhadsap proses belsjar ansk anak yvang
divkur melalui frekuensi diskusi dengan guru, kehadiran
dalam memepuvhl wndangan sekolah vang kesewvanya bertﬁjuan

untuk kemsaivan anak

[y
H=

Prestasl bolajar.,
Merupakan evaluasl yangd dapat menjadi suatu ukuran keber
hasilan dalem proses belajar.

Populasi dan cara pengambilan 3ampel

Sesust dengan rencana tujuan penelitian di atas strategi

pemilihan cacah kasps diambil dengdan prosedur sebagal berikut

.

Populasi dalam penelitian ini adalab orangtus murid yang masih
mnempunyai anak usia sekelah dasar ¢ 8§ - 12 Tahun ).

Diantara Sekolah Pasar wang terdapat di Kotamadva Semarang
dipilih 4D H.Isriati Baiturrahman karena pertimbangan - per

Limbangar sebagal berikut:

-



alasan obvektif
ah.Isriati Baiturrahman dapet dikataksn =ebagail Sekolah Dasar
swasta vang relatif masth "muda "haik dalsm pengalamnan maupun
dalam pendiriannya. Dalam "kemodasn “Lersebut SD.H.Isriasti
telalh mampue menunjukksn berbagsil prestagi melalul heberapa
kejuaraan yvang diwekllil oleh anak didiknys , antars lain kejua
raan peiajar teladan, vang sekalipun baru berhazil memenszng
kan kejuarzan tersebut di tinghkat EKotamadya |, namon memboatnya
ielah mampu menzejajsrkan nams zekolah ter=zebut dengan sekolah

sekolah swasta lain yvang telah lebih lama berdiri.

alagan subvektlf
Dipilifhnya BD.H.Isrliatl sebagsel cacah kKases jugs karens alssan
- ala=zan subyektif yang berhubungan dengsn kKemwdshan dalam
menembus birolkrasi penelitian.
Siswa siswa vangd diambil sebagal subyek peaelitian inil adalizh
siswa sliswa Kelas satu sampal dengan kelas enam oleh Lkarena
sntuk mengetahui intensitas komunikas=i antara orangbua - guryg
dengan orangtusa - anak tidak didsssrkan pads perbedsan kelas ;
hingga semusa siswa mempunvyail peluang yang ssma untuk dipilih.
Sedanghksn prestasi helajar diambil dari nilai rata - rata pada
cawe I tahun ajsran 1884/1885 , karena pada sast pengumpulan
data berlangsung para siswa barw ssja mgﬂerima hasil evaluasi
tersebut,
Cacah kasus diambil secara purposive dengan jumlsh B0 orang
tus siswa dengan komposisi masing mazing kelas diambil 10
orang Siswa. Disamping itu pemilihan 1ini JulEs dise=susaikan
dengan memperhitunghkan unit cost dari tiap respondsn,

flat - alat vang digunaksn untuk penguampulan data,

Untuk pengumpulan data di lapangdan instramen yang digu-
nakan adalah kuesiloner dan dokumentasi yang dipercleh dari
sekolah masing - masing tentang nilai rapor siswa yang dipilih
sebagal cacah kasus.

Untuk menjawab pertany=zan - pertanyaan dalam kuesioner, psnell



1 menggunakan metode wawancara agar lebih mengetahui kebena

ran jawaban darl responden,

4, Bancangan Ansliss

4,.1. Tabulasi mono
Untuk menggambarkan kesdaan responden berdasarkan hasil
tabulasi yang kemudian dengan menggunakan persentase ditsampilhkan

melalui tabel mono.

4.2, Analiss Tabulasil silang
Untuk amengestahoi hobongan antar wvariabel vang digambarkan

melalul persentase tabulazi =ilang.

4.3. Analiss cki hoadrat { chl sguare)

Untuk menguiil terdspat tidaknya hubungan sntar variabel.





